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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa kombinasi tepung
kunvit (Crrcuma domestica val) dan minyak jelantah berpengaruh terhadap
performans avam broiler. Penelitian ini mengpunakan ayam broiler strain Arbor
Acres CP 707 campuran jantan dan betina sehanyak 144 ekor selama 6 minggu
dengan 4 mingeu perlakvan dikandang UPT (Unit Pelaksana Teknis) Fakulias
Peternakan Universitas Andalas Padang. Penelitian ini mengpunakan RAL
faktorial {Rancangan Acak Lengkap) 3 x 3 dengan 4 ulangan. Faktor A tepung
kunyit 3 level (0%, 0.3% dan 1%4) dan faktor B (0%, 50% dan 100%0) dari minyak
ransum. Peubah yang diamati adalab konsumsi ransum, pertambaban berat badan,
konversi ransum, protein daging paba dan ircome over feed and chick cosi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwy perambahan tepung kunyit dan minyak jelantah
memberl pengaruh sangat nyata (P<0.01) tetapi penambahan tepung kunyit 1%
menurunkan pertambahan berat badan, penambahan tepung kunyit dengan level 0.5%
menurunkean konversi ransum secara nyata (P<0.05), sedangkan penambahan
tepung kunyit sampai level 1% akan meningkatkan secara nyata (P=0L05} protein
daging paha dan memberikan pengaruh yang nyata terhadap income over Jeed and
chick cost (P<0.05).

Berdasarkan hasil penclitian dapat diambil kesimpulan bahwa pengeunasn
lepung kunyit dan minyak jelantah memberi pengaruh yang berbeda terhadap
konsumsi ransum, pertambahan beral badan, konversi ransum. kadar protein
daging paha dan imcome over feed and chick cost. Kombinasi ransum vang
menggunakan tepung kunyit 0.5% dan minyak jelantah 0% memberikan income
over feed and chick cost lertingzi Rp, 5965.1325 dan terendah Ep. 35341073
dungan menggunakan tepung kunyit 1% dan minyak jelantah 50% .

koala Kunei @ ayam broiler, tepung kunyit, minyak jelantah



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ternak scbagal makhluk hidup memerlukan makanan untuk kelangsunpan
hidupnya, produksi dan perkembangbiakannya, Banpss temak ungeas biasanya
memerlukan makanan yang berasal dari tanaman seperll jagung, padi, kacang-
kacangan dan dari hewani yaitu ikan, daging, udang dan tepung tulang. Sebapian
besar bahan-bahan makanan avam ini, juga dibutuhkan dan bersaing dengan
kehutuhan manusia. lulah sebabnya kenapa harga makanan ayam ity mahal.

Ayam pedaging merupakan sumber prolein hewani vang mudah didapat
dengan harga vang relatif’ murah dibandingkan dengan daging ternak lainnya
(seperti kambing, kerbau dan sapi), Menurut Angporadi (1995), ayam pedaping
mempunyai kandungan protein mencapai 21% sedangkan protein vany terdapai
dalam daging sapi hanva mencapai 13-19%. Keunggulan lain vang dimiliki elal
ayam pedaging adalah kandungan kolesterol dalam dagingnya van & relatf rendah.
Sehingga dapat dikensumsi oleh semua lapisan masyarakat dart berbagai usia.
Akhir-akhir ini peternakan avam pedaging mengalami kemunduran, karena harga
ransum vang relalf tinggi {60-80%) dalam pemelibaraan avam pedaging,
Hesarmya biaya ransum menyebabkan petermak berusaha mencar bahan-bahan
alternatif yang Japat digunakan schagai bahan pakan dengan harga murah,

Jelantab merupakan salah satu bentuk minyvak vang ielah mengalami
oksidasi, yang dapat digunakan sebagai salah satn polensi pengganti minyak
halapa. Namun savang kualitas minvak jelantah kurang baik dibandingkan minyak
sslinva (biasanva minvak kelapa). Pemberian Jelantah akan lehih baik discriai

Jengan penambahan bahan yang dapat menekan cfek nepatif dari jelantah. Oleh



karena itu, untuk meningkatkan dayva cerna ransum dan penyerapan zat makanan
asanya dalam ransum diberikan zal perangsang pertumbuhan atau Jeed addivive.
Salah satu feed additive yang dapat dipunakan untuk memacu perlumbuhan avam
brofler dan untuk mengefisienkan pengewnaan ranswm adalah kunvite @ mwrcimo
dowmestica val),

Kandungan kurkuminoid vang terdini atas senyawa bk mengandung
antioksidan, antibakteri dan antihepatotoksik vang terdupat pada kunyit Rahmat
(1994} yang discu dalam Nuroso (2000). Kunyit juga memiliki peran penting bagi
industri peternakan, khususnyva avam, Pakan ayam vang diberi kunyit ferbukti
mampu menambah berat badan serta bau kotoron ayam pun dapat dikurangi seria
iharapkan dapal mengurangi efek radikal bebas yang ada dalam jelantah, Melibat
dari permasalahan vang ada babwa ransum merupakan faktor vang paling
dominan terhadap performans ayam broiler dan membuatuhkan biaya vang paling
tinggi dalam pemeliharaan ayam pedaping, maka penulis tertarik melakukan
penelitian tentang  “Pengarub  Penambahan Tepung Kunvit (Curcuma

Domestika Val) Dan Minyak Jelantah Terhadap Performans Avam Broiler™,

B. Perumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh penambahan tepung kunyit yang dibers minyak jelantah
terhadap performans (konsumsi ransum, konversi ransum, pertambahan berat
badan} Protein daging paba ayam broiler dan freame (hver Feed and ¢ Fick Cost,

<. Sampai level berapa kunyil mampu mengatast stress oksidatif pada ayam

broiler karena pemberian minvak jelantah,

Jt



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung kunyit level 0,5%
nyala meningkatkan konsumsi ransum, pertambahan berat badan, konversi
ransum, serta imcome over feed and chick cost dan ledadi peningkatan kadar
protein daging paha pada level 1%. Pemberian minyak jelantah sampai Jevel 509

masih baik dan aman dikonsumsi untuk avam broiler.
B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan schaiknya penggunaan lepung kunyil dan
minyak jelantah dalam ransum level 0.5% tepung kunvit 50% minyak jelantah

dari minvak ransum,
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